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ABSTRACT

Problems that occur in the process of determining the eligibility of granting credit
in applying for LPD Gerih Village loans, namely credit applications made by customers
cannot necessarily be handled directly by credit department employees or the Chair of the
LPD due to time availability, accumulation of application data files, subjectivity and
mistakes in making decisions on the eligibility of credit applications. The Exponential
Comparison Method can be used to process credit data because its ability to determine the
priority of decision alternatives with multiple criteria. The development of this decision
support system uses the Waterfall development method, which is easy to understand, easy
to use, the requirements of the system are stable, good in control management, and work
well when quality is prioritized. The resulting Decision Support System can make it easier
for users, namely credit department employees, to view customer report data that submits
according to a timeframe such as customer identity, calculation results from customer
submission data, total Exponential Comparison Method Calculations, eligibility
recommendations, and approval menus accepted or rejected that can be done by the
Chairman of the LPD. MPE performance testing with the confusion matrix, namely
conducting an experiment using 41 data from January to March 2022 resulted in an
average closeness level between the predicted value and the actual value of 80.48%, a
comparison of the amount of relevant information obtained by the system with the amount
of all information that is well retrieved relevant or not by 93.93%, and the amount of
relevant information to the sum of all relevant information in the information collection is
83.78%.

Keywords— Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Decision Support System, Exponential
Comparison Method.

ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi dalam proses penentuan kelayakan pemberian kredit
dalam pengajuan kredit LPD Desa Adat Gerih yaitu pengajuan kredit yang dilakukan oleh
nasabah tidak serta merta dapat ditangani langsung oleh pegawai bagian kredit maupun
Ketua LPD dikarenakan ketersedian waktu jika tidak ada ditempat, penumpukan berkas
data permohonan, subjektifitas dan kekeliruan dalam pengambilan keputusan kelayakan
pengajuan kredit. Metode Perbandingan Eksponensial dapat digunakan untuk mengolah
data kredit karena metode ini dapat menentukan prioritas alternatif keputusan dengan
kriteria jamak. Pengembangan sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode
pengembangan Waterfall, yang memiliki kemudahan untuk dimengerti, mudah digunakan,
requirement dari sistem bersifat stabil, baik dalam manajemen kontrol, serta bekerja
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dengan baik ketika kualitas lebih diutamakan. Sistem Pendukung Keputusan yang
dihasilkan dapat memudahkan pengguna yaitu pegawai bagian kredit untuk melihat data
laporan nasabah yang melakukan pengajuan sesuai rentang waktu yang seperti identitas
nasabah, hasil perhitungan dari data pengajuan nasabah, total Perhitungan Metode
Perbandingan Ekponensial, rekomendasi kelayakan, dan menu persetujuan diterima atau
ditolak yang dapat dilakukan oleh Ketua LPD. Pengujian peforma MPE dengan confusion
matrix yaitu melakukan percobaan menggunakan 41 data dari bulan januari hingga maret
2022 menghasilkan rata-rata tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai aktual
adalah 80,48%, perbandingan jumlah informasi relevan yang didapatkan sistem dengan
jumlah seluruh informasi yang terambil baik yang relevan maupun tidak sebesar 93,93%,
dan jumlah informasi relevan dengan jumlah seluruh informasi relevan dalam koleksi
informasi sebesar 83,78%.

Kata kunci— Lembaga Perkreditan Desa, Sistem Pendukung Keputusan, Metode
Perbandingan Eksponensial.

I. PENDAHULUAN realisasi kredit, sedangkan pengajuan yang

LPD Desa Adat adalah satu-
satunya lembaga keuangan yang melayani
masyarakat Desa. Sebagai satu-satunya
lembaga keuangan yang bergerak di Desa
menjadikan lembaga keuangan ini dituju
olen masyarakat sekitar Desa sehingga
tidak sedikit

mengajukan kredit pada situasi sulit

masyarakat yang ingin

seperti masa pandemi saat ini.

Dalam  menentukan  pengajuan
kredit ke proses realisasi kredit atau tidak
harus memenuhi persyaratan menurut
kriteria yang ada pada LPD vyaitu kriteria
5C (Character,

Condition dan Collateral), yang artinya

Capacity, Capital,
karakter, kapasitas, modal, kondisi dan
jaminan maka pengajuan tersebut akan
diproses untuk keputusan layak atau
tidaknya pengajuan tersebut. Pengajuan

yang layak akan diproses untuk tahap

tidak layak akan dipertimbangkan lagi.

Permasalahan yang terjadi dalam
proses penentuan kelayakan pemberian
kredit adalah pengambilan keputusan yg
bersifat subjektifitas sehingga dapat terjadi
kekeliruan dalam pengambilan keputusan.
Hal tersebut dapat menimbulkan dampak
pada pelayanan akan dinilai buruk oleh
nasabah yang ingin melakukan pengajuan
kredit di LPD Desa Adat.

Adapun hasil penelitian terdahulu
yang dijadikan perbandingan dengan
penelitian yang akan dilakukan tidak lepas
dari topik penelitian yang dilakukan oleh
Ghaniy dan Haryadi [1] yang melakukan
penelitian terkait perbandingan
eksponensial pada tahun 2021 dengan
judul “Penerapan Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) untuk Penentuan
Person in Charge (PIC) Teknisi”. Dalam

laporan ini terdapat 4 kriteria diantaranya
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keahlian, disiplin, komunikasi serta masa
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat penentuan person in charge
dalam menangani kerusakan alat agar
lebih  efektif.

menggunakan

Penelitian ini

prototyping.
Penelitian ini mengahasilkan efektifnya

menjadi

metode

penentuan PIC teknisi yang didasarkan
prioritas dari kriteria yang digunakan. Dari
terdahulu  diatas

penelitian terdapat

persamaan yaitu menganalisis sistem
pendukung keputusan dengan penerapan
metode  perbandingan  eksponensial.
Adapun penelitian ini akan merancang dan
membangun sistem yang serupa namun
dengan platform berbasis website.
terdahulu

Penelitian dengan

penelitian  yang  dilakukan  penulis

memiliki perbedaan pada lokasi tempat

observasi, hasil, dan kriteria. Pada

penelitian ini Penulis akan
mengembangkan dengan
mengimplementasikan metode
perbandingan eksponensial pada

keputusan pemberian kredit serta kriteria
yang berbeda yaitu 5 C antara lain
karakter, kemampuan untuk
mengembalikan hutang, modal, kondisi
ekonomi  dan

jaminan.  (Character,

Capacity, Capital, Condition dan

Collateral). Tujuan dari sistem ini dapat
rekomendasi

menghasilkan keputusan

layak atau tidak layak menerima Kkredit

sesuai dengan kriteria yang sudah dimiliki
LPD Desa Adat.
Il. METODE PENELITIAN

a. Pendekatan Sistem dan Formulasi
Decision Support System (DSS)

atau  Sistem  Pendukung Keputusan
berbasis model dapat membantu
menentukan ~ pengambilan  keputusan
karena terdiri dari prosedur yang

digunakan dalam memproses data untuk
mempertimbangkan keputusan yang akan
diambil. Untuk berhasil dalam mencapai
tujuan maka sistem harus bersifat kokoh,
sederhana, mudah untuk dikontrol,
beradaptasi dan berkomunikasi. Sistem
Pendukung Keputusan ini harus berbasis
komputer karena digunakan  untuk
menambah kemampuan sesorang dalam
penyelesaian masalah [2].

Metode perbandingan eksponensial
(MPE) merupakan metode yang digunakan
untuk  penentuan runtutan  prioritas
alternatif keputusan dengan kriteria jamak.
Teknik ini digunakan sebagai pembantu
bagi individu pengambil keputusan untuk
menggunakan rancang bangun model yang
telah terdefinisi dengan baik pada tahapan
proses. Selain itu MPE merupakan salah
satu metode pengambilan keputusan yang
mengkuantifikasikan pendapat seseorang
atau lebih dalam skala tertentu [3]Teknik

ini digunakan untuk membantu seorang
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yang akan  mengambil  keputusan
digunakan untuk merancang bangun
model pada tahapan proses agar

terdefinisikan dengan baik, yang nantinya

akan menghasilkan nilai alternatif dengan

perbedaannya yang bertolak belakang [4].

Dalam  menggunakan  Metode
Perbandingan Eksponensial ada beberapa
prosedur yang harus dilakukan, yaitu: [3]

Menyusun alternatif-alternatif
keputusan yang akan dipilih.

1. Menentukan kriteria atau
perbandingan keputusan yang penting
untuk dievaluasi.

2. Menentukan tingkat kepentingan dari
setiap kriteria keputusan.

3. Melakukan penilaian terhadap semua
alternatif pada setiap kriteria.

4. Menghitung skor atau nilai total setiap
alternatif .

Metode

Eksponensial

Perbandingan
memiliki Formulasi
Matematika dan rumus untuk menghitung
skor untuk setiap alternatif adalah seperti
di bawah ini : [3]

(TNi)= Zm:(RKij)TKKj
j=1

Rumus perhitungan diatas
menjelaskan tentang Nilai total Alternatif

ke-i(TNi), Derajat kepentingan kriteria ke-

Wawancara dengan pihak
perusahaan dilakukan untuk menentukan
tingkat dari kepentingan Kkriteria. Pada
dilakukan

memberi nilai setiap alternatif berdasarkan

Kriteria  tertentu dengan

nilai kriteria untuk menentukan skor
alternatif. Skor alternatif akan semakin
besar jika nilai alternatif juga semakin
besar. Masing-masing alternatif keputusan
akan memiliki total skor yang relatif
berbeda

eksponensial.

karena memilii fungsi

b. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilaksanakan
berdasarkan keperluan sistem yang akan di
rancang dan dibangun. Adapun data
primer yaitu metode wawancara dan
metode observasi. Data sekunder yaitu

metode dokumentasi dan kepustakaan.

c. Perancangan Sistem
1. Statement Of Purpose

Sistem pendukung keputusan
kelayakan pemberian kredit pada LPD
Desa Adat . ini dapat dikelola oleh Ketua
LPD. User dapat

melakukan proses input data nasabah,

LPD dan Pegawai

pengajuan, kriteria, sub Kriteria dari data

alternatif yang ada. Sistem mampu

melakukan pengolahan data dengan

metode perbandingan eksponensial yang

j pada pilihan keputusan i(RKIj), derajat  menghasilkan rekomendasi layak atau
kepentingan  kriteria  keputusan  ke-j tidak layak pengajuan kredit yang
(TKKj). diajukan untuk direalisasikan.
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2. Contex Diagram

Gambar 1 menggambarkan Context
Diagram dari sistem yang dibangun pada
LPD Desa Adat

LG

t—info lepuren

data laparan

info proses perhitungen-
—info dats nasaheh—

dafe User—

ifo dits 5 ———| ! L inodatalree
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Gambar 1 Contex Diagram

3. DFD (Data Flow Diagram) Level O

Sistem Pendukung Keputusan
Kelayakan Penerimaan Kredit ini terdapat
7 proses yang terdiri dari proses Login,
mengolah data nasabah, mengolah user,
mengolah data kriteria, mengolah data
bobot, SPK dan

laporan yang digambarkan

mengolah  proses
mengolah
dalam bentuk Data Flow Diagram.
Gambar 2 menunjukkan gambaran dari

DED level 0.

Ketua P
info datavser | 1 \ data user

data user Mengelola Data User info data user 1 t_user

4

data nasabah 2 data nasabah
Mengelola Data 2| th_nasabah
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[/
nnnnnnnnnnn
MO ata Kitera

data kiteria | 3| tb_bobot
Mengelola Data
infp dafa kiteia Kiiteiia 4”&“%’—1\
|
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4 data kiteria

Mengelola Data Sub
Kiiteria info data kiteria 4| tb_kiteria

info data sub kiteria .

data sub kiteria

info data nasabah

6 e iniodaianasah |
g data nasabah
Kelayakan
info poses perhitungan 4 data toal nilai
/ info total nilai
[+ 5| b_totalnlai
T data perhitungan
nio-date-peritingan ] \b
laporan f info data pegajuan 6 tb_perhitungan
7
o lapoan | Meng0lh Lapoen A
D info data user
b data user

Gambar 2 DFD Level 0
4. CDM (Conseptual Data Model)

Conceptual Data Model (CDM) dapat
data yang
yang
menggambarkan data dalam basis data

diartikan  sebagai  basis

terstruktur ~ berbentuk  logik
yang berhubungan dengan menggunakan
simbol, dimana setiap atribut dari entitas
yang berhubungan dengan atribut ada
entitas yang lainnya[5]. CDM pada SPK
untuk memberikan keputusan layak atau
tidaknya nasabah menerima kredit pada
LPD Desa Adat . terdiri dari enam entitas
yaitu: data user pada tb_user, data nasabah
pada tb_nasabah, data total nilai pada
tb_totalnilai, data kriteia pada th_kriteria,
data bobot tb_bobot, data
perhitungan pada tb_perhitungan.

pada
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Gambar 3 Conseptual Data Model

5. PDM (Physical Data Model)
Data Model (PDM)

merupakan model dalam beberapa tabel

Physical

untuk memberikan gambaran data serta
data yang berhubungan tersebut. Masing-
masing tabel dan mempunyai ciri khas

dengan nama yang unik dari sejumlah

kolom pada setiap kolomnya [6].

Gambar 4 Physical Data Model

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Tampilan User
Interface

Implementasi sistem merupakan hasil
akhir dari sistem informasi dimana bentuk
dari tampilan grafik yang langsung
berhubungan dengan user. Implementasi
sistem berfungsi dalam memberikan
gambaran yang dibutuhkan pengguna ke
dalam suatu desain dengan gambaran fitur
dan tools yang akan ada dalam sistem
tersebut. Penerapan Metode Perbandingan
Eksponensial untuk Pemberian Kelayakan
Kredit pada LPD Desa Adat . dirancang
berbasis website. Terdapat 2 hak akses
yaitu Ketua dan Pegawai. Pada Akses
Ketua terdapat menu utama pada website
yaitu beranda, halaman data user, halaman
laporan. Pada Akses Pegawai terdapat
halaman beranda, menu data nasabah,
menu data kriteria, menu data subkriteria,
menu data pengajuan dan menu laporan.
3.1 Halaman Menu Data Nasabah

Di bawah merupakan halaman
menu data nasabah, dimana pada halaman
menu data nasabah kita dapat mengakses
data nasabah dan

seluruh dapat

menambahkan nasabah baru.
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Gambar 5 Halaman Data Nasabah

3.2. Halaman Kriteria dan Sub Kriteria

Gambar 6 merupakan rancangan
halaman Kriteria, pada halaman tersebut
dapat mengelola data kriteria. Pada
Gambar 7 merupakan halaman menu
untuk data sub kriteria, yang dapat
mengelola data sub kriteria dari data

kriteria sebelumnya.

Gambar 6 Halaman Data Kriteria

Gambar 7 Halaman Data Sub Kriteria

3.3 User Interface Halaman Pengajuan

Pada Gambar di bawah merupakan
halaman menu pengajuan, halaman ini
untuk mencatat pengajuan yang dilakukan
oleh nasabah pada LPD Desa Adat.

Gambar 8 Halaman Data Pengajuan

3.4 User Interface Pengelolaan Laporan

Pada Gambar 9 merupakan rancangan
halaman laporan, halaman ini dapat
mengelola laporan data pengajuan kredit
yang ada pada LPD Desa Adat .
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HasilData Nasabah Tidak Layak

Gambar 9 Halaman Laporan

A. Pengujian Akurasi

Pengujian hasil akurasi dilakukan

untuk mengetahui perhitungan seberapa

dekat suatu angka hasil

terhadap hasil yang sebenarnya. Pengujian
akurasi terhadap metode perbandingan
eksponensial
menggunakan confusion matrix, dimana

dilakukan satu kali

menghasilkan

precision, dan recall seperti tabel dibawah

yang digunakan

percobaan yaitu
rata-rata

pengukuran

adalah

accuracy,

ini.
Tabel 1 Pengujian Akurasi
41 Kelas Kelas Jumlah
record Layak Tidak Data
Layak
Prediksi True False 33
Layak Positif Positif
(31) )
Predisi False True 8
Tidak Negatif | Negatif
layak (6) 2
Jumlah 37 4 41
Data

Adapun hasil perhitungan pengujiannya
adalah sebagai berikut :
Accuracy:(TP+TN)/Total:(31+2)/41=
80,48%,

Precision: TP/(TP+FP):31/(31+2)=93,93%
Recall: TP/(TP+FN):31/(31+6)= 83,78%

V. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dengan merancang, membangun
Metode
Perbandingan Eksponensial pada Sistem
Pendukung Keputusan di LPD Desa Adat
dapat

dan  menguji  penerapan

disimpulkan bahwa pengujian
peforma MPE dengan confusion matrix
yaitu melakukan percobaan menggunakan
41 data dari bulan januari hingga maret
2022 menghasilkan rata-rata  tingkat
kedekatan antara nilai prediksi dengan
nilai aktual (Accuracy) adalah 80,48%,
perbandingan jumlah informasi relevan
yang didapatkan sistem dengan jumlah
seluruh informasi yang terambil baik yang
relevan maupun tidak (Precision) sebesar
93,93%, dan jumlah informasi relevan
dengan jumlah seluruh informasi relevan
dalam koleksi informasi sebesar 83,78%.

Peningkatan sistem kedepannya agar lebih
berkembang pada Sistem Pendukung
LPD Desa Adat

diharapkan pada penelitian berikutnya

Keputusan yaitu

dapat menambahkan proses pencairan

dana dan pembayaran angsuran, proses
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monitoring pembayaran angsuran, serta

Memperbanyak data training supaya
memiliki hasil eksperimen yang berbeda
dan menghasilkan peningkatan jumlah
persentase pada accuracy, precision, dan

recall.
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